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ABSTRAK  

Generasi Z memiliki kontribusi yang cukup penting untuk meningkatkan rasio wirausaha untuk berkontribusi 

terhadap pertumbuhan perekonomian Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji peran dari 

pendidikan kewirausahaan, efikasi diri, pola pikir entrepreneurial sebagai variabel prediktor untuk memprediksi 

intensi berwirausaha Generasi Z. Penelitian menggunakan pendekatan deksriptif dengan teknik pengambilan sampel 

melalui pendekatan metode purposive sampling. Sebanyak 139 responden Generasi Z yang diwakili oleh siswa 

SMK dan mahasiswa di Perguruan Tinggi Jakarta berhasil dikumpulkan untuk penelitian ini. Hipotesis penelitian 

diolah dengan menggunakan Partial Least Square - Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil analisis data 

menunjukkan terdapat dua hipotesis yang ditolak yaitu pendidikan kewirausahaan serta efikasi diri terhadap intensi 
berwirausaha. Sedangkan hipotesis lainnya yang mengukur pengaruh antara pendidikan kewirausahaan terhadap 

efikasi diri dan pola pikir entrepreneurial dapat diterima. Lebih lanjut, penelitian ini juga menemukan pola pikir 

entrepreneurial mampu memprediksi secara positif intensi berwirausaha. Dalam penelitian ini efikasi diri tidak 

mampu menjadi variabel mediator, namun pola pikir entrepreneurial mampu menjadi variabel mediasi pendidikan 

kewirausahaan dengan intensi berwirausaha. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

pembelajaran kewirausahaan di Perguruan Tinggi dan SMK sehingga dapat dirancang kurikulum yang mampu 

membentuk efikasi diri dan pola pikir entrepreneurial. 

 

Kata Kunci: intensi berwirausaha, efikasi diri, pola pikir entrepreneurial, pendidikan kewirausahaan 

 

ABSTRACT  

Generation Z significantly contributes to increasing the entrepreneurship ratio to contribute to Indonesia's 

economic growth. This purpose of this study is to investigate how entrepreneurship education, self-efficacy, and 

entrepreneurial mindset affect the entrepreneurial intentions on Generation Z. The research used a descriptive 

approach through the purposive sampling method. The sample obtained for this study consisted of 139 Generation Z 

respondents represented by vocational high school students and university students in Jakarta. The research 

hypotheses were processed using PLS-SEM. From the data analysis, it was found that two hypotheses were rejected, 

namely entrepreneurship education and self-efficacy on entrepreneurial intentions. Meanwhile, other hypotheses 

examining the influence of entrepreneurship education on self-efficacy and entrepreneurial mindset were accepted. 

Furthermore, this study revealed that entrepreneurial mindset could predict the entrepreneurial intentions of 

Generation Z. In this study, self-efficacy did not serve as a mediating variable, but entrepreneurial mindset could 

mediate relationship between entrepreneurship education and entrepreneurial intentions. The findings of this 

research are expected to support higher education institutions and vocational schools in designing appropriate 

curricula to shape self-efficacy and entrepreneurial mindset. 

 

Keywords: entrepreneurial intentions, self-efficacy, entrepreneurial mindset, entrepreneurial education 
 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kemunculan kecerdasan buatan buatan Artificial Intelligence (AI) berpotensi dapat 

menggantikan peran manusia dalam melakukan pekerjaan. Hal ini perlu diwaspadai karena 

keberadaan teknologi yang semakin canggih dapat menjadi ancaman terhadap sumber daya 

mailto:tatu.115200379@stu.untar.ac.id
mailto:lydiawatis@fe.untar.ac.id


PERAN PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DALAM MEMBANGUN JIWA  Tatu Mu Minah et. al. 

WIRAUSAHA GENERASI Z MELALUI EFIKASI DIRI DAN POLA PIKIR 

ENTREPRENEURIAL  

 

64   https://doi.org/10.24912/jmieb.v8i1.28703 

manusia dalam meperoleh pekerjaan karena tergantikan oleh kecanggihan teknologi (Pakpahan, 

2021). Kemajuan teknologi dapat berpotensi menimbulkan masalah pengangguran dimana 

pengangguran yang tinggi dapat menjadi permasalahan utama bagi bangsa (Asmuruf & 

Soelaiman, 2022). Berdasarkan data BPS tahun 2023, diketahui bahwa masih cukup tingginya 

jumlah pengangguran di Indonesia yaitu sebesar 5,45 persen yang didominasi oleh sumber daya 

manusia yang memiliki pendidikan terakhir di tingkat SMK dan diploma/ perguruan tinggi. 

 

Salah satu upaya mengatasi pengangguran tersebut adalah meningkatkan rasio kewirausahaan 

suatu negara. Rasio kewirausahaan di Indonesia masih sangat rendah dikarenakan masih 

banyaknya asumsi bahwa kewirausahaan tidak mudah untuk dilakukan dan berisiko (Afriadi & 

Yuni, 2018). Hal ini didukung dari hasil penelitian yang  menunjukkan bahwa 55% Generasi Z 

cenderung menginginkan karir sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau di BUMN 

(Conversation, 2022) dikarenakan karir tersebut dianggap lebih pasti dan minim risiko 

dibandingkan dengan berwirausaha. Oleh karena itu, diperlukan langkah untuk menumbuhkan 

intensi berwirausaha khususnya untuk Generasi Z dikarenakan menurut data BPS (2020) 27,94 

persen populasi saat ini di Indonesia didominasi oleh Generasi Z.  

 

Langkah awal yang perlu dilakukan untuk mendorong rasio kewirausahaan di Indonesia adalah 

meningkatkan intensi berwirausaha dari mahasiswa. Langkah ini menjadi sangat penting karena 

intensi merupakan anteseden yang mendahului perilaku kewirausahaan seseorang (Karen Hapuk 

et al., 2020). Intensi berwirausaha merupakan ketertarikan atau keinginan seseorang untuk 

memilih berbisnis sebagai pilihan karir (Santos & Liguori, 2020). Pendidikan kewirausahaan 

dapat menjadi variabel yang dapat meningkatkan intensi berwirausaha dari siswa untuk 

menjalankan suatu usaha (Mukhtar et al., 2021).  

 

Tumbuhnya intensi berwirausaha dari siswa akan menjadi salah satu tolok ukur dari keberhasilan 

penerapan pendidikan kewirausahaan (Soelaiman et al., 2022). Oleh karena itu, kurikulum pada 

pendidikan kewirausahaan seharusnya memuat pengetahuan yang dapat dijadikan modal oleh 

peserta didik sebagai motivasi untuk berkarir sebagai wirausaha (Puni et al., 2018). Pendidikan 

kewirausahaan juga dapat meningkatkan efikasi diri seseorang dalam mengidentifikasi peluang 

bisnis, menilai kelayakan bisnis dan merencanakan bisnis (Jiatong et al., 2021). Efikasi diri 

merupakan keyakinan atas kemampuan yang dimiliki untuk melakukan tindakan yang diperlukan 

sebagai pencapaian tertentu (Asmuruf & Soelaiman, 2022).  

 

Seseorang yang memiliki efikasi diri dalam menjalankan kegiatan kewirausahaan akan memiliki 

kesiapan yang lebih besar untuk menghadapi tantangan dan hambatan selama merencanakan dan 

menjalankan bisnis (Puni et al., 2018). Efikasi diri telah menjadi anteseden terpenting dalam 

mengukur intensi berwirausaha karena mengacu pada kepercayaan diri seseorang untuk 

melakukan kegiatan kewirausahaan (Soelaiman et al., 2024).  

 

Pendidikan kewirausahaan juga terkait dengan pengembangan pola pikir entrepreneurial yang 

dapat mendorong seseorang untuk berkomitmen menjalankan kegiatan kewirausahaan. Menurut 

Daspit et al., (2023) pola pikir entrepreneurial merupakan perspektif kognitif seseorang dalam 

menciptakan nilai berdasarkan identifikasi peluang dengan beradaptasi pada kondisi 

ketidakpastian dan kompleks. Seseorang yang memiliki pola pikir entrepreneurial akan lebih 

memiliki kesiapan untuk menjalankan aktivitas kewirausahaan (Barnard et al., 2019).  
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Telaah Kepustakaan 

Intensi Berwirausaha 

Menurut Santos & Liguori (2020) intensi berwirausaha adalah minat dan keinginan seseorang 

untuk mempertimbangkan pilihan karir sebagai kewirausahaan. Hockerts (2018) mendefinisikan 

intensi berwirausaha sebagai sebuah dorongan dari individu untuk terlibat dalam aktivitas 

kewirausahaan dengan melakukan tindakan yang menunjang kewirausahaan, berwiraswasta dan 

mendirikan usaha baru.  

 

Pendidikan Kewirausahaan  

Menurut Hynes, (1996) pendidikan kewirausahaan adalah serangkaian kegiatan yang bertujuan 

untuk memfasilitasi individu dalam memahami dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 

nilai-nilai dan pemahaman yang tidak hanya terbatas pada satu bidang kegiatan saja. Kemudian, 

Neck & Corbett (2018) mendefinisikan pendidikan kewirausahaan merupakan metode untuk 

mengasah pola pikir, keterampilan dan tindakan yang diperlukan dalam memulai bisnis baru 

dengan menyadari bahwa manfaatnya melampui batasan yang terbatas. Selanjutnya, menurut 

Saroni (2012) pendidikan kewirausahaan merupakan program pendidikan yang 

mengintegrasikan aspek kewirausahaan sebagai bagian yang penting dalam persiapan 

kompetensi para siswa.  

 

Efikasi Diri  

Menurut Bandura (1997) efikasi diri adalah keyakinan dalam kemampuan individu untuk 

mengelola dan melaksanakan serangkaian tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Selanjutnya, Mcgee et al., (2009) mendefinisikan efikasi diri sebagai kerangka yang 

mengukur keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam memulai usaha. 

Kemudian Pieter Sahertian (2010) mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan individu untuk 

menjalankan kegiatan yang memerlukan pencapaian tingkat kinerja tertentu.  

 

Pola Pikir Entreprenurial  

Menurut Mukhtar et al., (2021) pola pikir entrepreneurial adalah kemampuan untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi dan bertindak terhadap peluang daripada menghadapi hambatan. 

Selanjutnya, Daspit et al., (2023) pola pikir entrepreneurial adalah perspektif kognitif yang 

memungkinkan individu untuk menciptakan nilai dengan mengenali dan bertindak berdasarkan 

peluang, membuat keputusan dengan keterbatasan informasi serta tetap fleksibel dan tangguh 

dalam situasi yang tidak pasti dan kompleks. Kemudian Uhl-bien & Maslyn (2003) pola pikir 

entrepreneurial adalah pandangan yang mendorong fleksibilitas, kreativitas dan inovasi 

berkelanjutan pada seseorang.  

 

Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha  

Menurut Jiatong et al., (2021), pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensi berwirausaha. Semakin tinggi tingkat pendidikan kewirausahaan yang diperoleh 

oleh mahasiswa, semakin tinggi pula intensi berwirausaha mahasiswa untuk terlibat dalam 

aktivitas bisnis. Hasil yang serupa juga ditunjukan oleh Asmuruf & Soelaiman, (2022); 

Handayati et al., (2020) yang menyimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat 

meningkatkan intensi berwirausaha pada mahasiswa dengan meningkatkan keterampilan, 

pengalaman dan inspirasi untuk membangun bisnis.  

H1: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 
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Pendidikan Kewirausahaan terhadap Efikasi Diri  

Menurut Wardana et al., (2020), pendidikan kewirausahaan yang diberikan di Universitas dapat 

meningkatkan efikasi diri mahasiswa untuk melaksanakan aktivitas kewirausahaan. Kemudian, 

Puni et al., (2018); Saptono et al., (2021) menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan secara 

bertahap memiliki dampak positif terhadap ambisi pribadi, pandangan diri serta tujuan dan 

keputusan seseorang untuk memulai dan mengembangkan bisnis baru.  

H2: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

 

Pendidikan Kewirausahaan terhadap Pola Pikir Entrepreneurial  

Pendidikan Kewirausahaan akan membuka brainstorming seseorang dalam menemukan solusi 

yang kreatif serta kritis sehingga dapat meningkatkan pola pikir entrepreneurial (Mukhtar et al., 

2021). Selain itu, Jiatong et al., (2021) juga menambahkan bahwa pendidikan kewirausahaan 

yang meliputi praktik wirausaha, diskusi ide, kolaborasi dan kegiatan lain dapat membantu 

seseorang meningkatkan pola pikir entrepreneurial.  

H3: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

 

Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha 

Menurut Jiatong et al., (2021), efikasi diri merupakan faktor utama yang mempengaruhi intensi 

berwirausaha karena dapat membantu seseorang dalam menghasilkan ide-ide kreatif dan 

membuat keputusan untuk memulai bisnis baru. Alshebami et al., (2020) menyatakan bahwa 

efikasi diri diyakini dapat mempengaruhi intensi berwirausaha secara positif dikalangan 

mahasiswa perguruan tinggi karena dapat mendorong mereka dalam mengambil keputusan 

terkait memulai usaha. Selain itu, Soomro & Shah, (2022) menyatakan bahwa efikasi diri juga 

mendorong seseorang untuk memiliki ambisi dalam berwirausaha dan mengatasi ketidakpastian 

yang sering dihadapi oleh para pengusaha.  

H4: Efikasi diri berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

 

Pola Pikir Entrepreneurial terhadap Intensi Berwirausaha 

Menurut Mukhtar et al., (2021) pola pikir entrepreneurial melibatkan cara seseorang dalam 

memandang peluang bisnis, kesiapan menghadapi risiko, toleransi terhadap ketidakpastian dan 

optimism dalam menjalankan bisnis. Handayati et al., (2020) menyatakan bahwa pola pikir 

entrepreneurial memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa.  

H5: Pola Pikir Entrepreneurial berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

 

Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha yang Dimediasi Efikasi Diri  

Pendidikan Kewirausahaan memiliki tujuan agar para peserta didik memiliki intensi 

berwiruasaha melalui pendekatan untuk meningkatkan kepercayaan dari peserta didik memulai 

bisni. Efikasi diri diyakini dapat memediasi pendidikan kewirausahaan yang diperoleh peserta 

didik agar termotivasi berkarier sebagai wirausaha dimasa depan (Saptono et al., 2021). 

H6: Efikasi diri dapat memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha 

 

Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha yang Dimediasi Efikasi Diri 

dan Pola Pikir Entrepreneurial 

Pendidikan Kewirausahaan yang diberikan oleh seseorang akan membentuk Pola Pikir 

Entrepreneurial sehingga memungkinkan seseorang untuk menjadi wirausaha (Barnard et al., 

2019). Dalam hal ini pola pikir entrepreneurial mampu menjadi variabel mediasi antara 

pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha. 
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H7: Pola Pikir Entrepreneurial dapat memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap 

intensi berwirausaha 

 

Berdasarkan definisi dan keterkaitan antar variabel pada paparan diatas, maka model penelitian 

yang menggambarkan keterkaitan tersebut dapat dilihat pada model penelitian di bawah ini.  

 

 
 

Gambar 1. Konsep Model Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pendidikan kewirausahaan terhadap 

intensi berwirausaha yang dimediasi oleh efikasi diri dan pola pikir entrepreneurial. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para pengambil kebijakan atau pembuat 

kurikulum pada Tingkat SMK maupun Perguruan tinggi sehingga penerapan kurikulum 

kewirausahaan dapat meningkatkan intensi berwirausaha dari Generasi Z. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk mendeskripsikan 

karakteristik dari populasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Pendekatan ini juga bermaksud 

untuk memprediksi hubungan variabel dalam suatu penelitian (Malhotra, 2020).  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan 

mempertimbangkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2016). Kriteria sampel yang ditetapkan untuk 

penelitian ini adalah siswa yang sedang menempuh pendidikan di SMK atau mahasiswa aktif di 

Perguruan Tinggi di Jakarta. Responden mengisi kuesioner yang disebarkan baik secara online 

maupun offline. Sebanyak 139 responden berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini.  

 

Tabel 1. Deskripsi Responden 
Keterangan Responden Persentase (%) 

1) Jenjang Pendidikan 

- SMK 

- Perguruan Tinggi  

 

68 

71 

 

49% 

51% 

2) Domisili  

- Jakarta Barat 

- Jakarta Selatan 

- Jakarta Utara 

- Jakarta Timur 

- Jakarta Pusat 

 

53 

35 

13 

9 

8 

 

38,1% 

25,2% 

9,4% 

6,5% 

5,7% 
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- Kepulauan Seribu 21 15,1% 

3) Usia 

- 15 sd 18 Tahun 

- 19 sd 21 Tahun 

- 22 sd 25 Tahun 

 

67 

52 

20 

 

48,2% 

37,4% 

14,4% 

 

Berdasarkan data deskripsi responden pada tabel 1 di atas diketahui jumlah responden yang 

sedang menempuh pendidikan di jenjang SMK dan perguruan tinggi hampir seimbang yaitu 

siswa SMK sebanyak 49 persen dan mahasiswa Perguruan Tinggi sebanyak 51%. Mayoritas dari 

responden berdomisili di Jakarta Barat (38,1%). Paling banyak responden Generasi Z memiliki 

usia 15 sampai dengan 18 tahun sebanyak 48,2%, diikuti Generasi Z yang berusia 19 sampai 

dengan 21 tahun sebanyak 37,4% dan terakhir Generasi Z yang berusia 22 sampai dengan 25 

tahun sebanyak 14,4%. 

 

Pengolahan data yang terkumpul dilakukan dengan pendekatan Partial Least Square - Structural 

Equation Modelling (PLS-SEM). Selanjutnya data diolah dengan alat bantu SmartPLS software 

4.0. Pengukuran opini responden melalui kuesioner menggunakan skala Likert dari skor terendah 

yang artinya sangat tidak setuju sampai skor tertinggi 5 yang artinya sangat setuju. Butir 

pertanyaan variabel pendidikan kewirausahaan terdiri dari tujuh indikator, variabel efikasi diri 

terdiri dari tujuh indikator, pola pikir entrepreneurial terdiri dari lima indikator dan variabel 

intensi berwirausaha terdiri dari enam indikator. Pernyataan pada indikator tersebut diadaptasi 

dari penelitian sebelumnya oleh Jiatong et al., (2021); Mukhtar et al., (2021); Puni et al., (2018); 

Wardana et al., (2020); Saptono et al., (2021); Shah et al., (2020); Syaefudin et al., 2021). 

 

Tabel 2. Indikator Variabel Penelitian 
Variabel Kode Indikator 

Pendidikan 

Kewirausahaan (PK) 

PK1 

PK2 

 

PK3 

 

PK4 

 

PK5 

 

PK6 

 

PK7 

Pendidikan kewirausahaan mendorong pikiran kreatif 

Pendidikan kewirausahaan mendorong keterampilan dan kemampuan 

berwirausaha 

Pendidikan kewirausahaan mengarahkan cara merealisasikan ide bisnis 

Materi pembelajaran kewirausahaan memberikan kesempatan berwirausaha. 

Pendidikan kewirausahaan membantu lebih mengerti tentang bisnis 

Minat berwirausaha dapat dimulai melalui pendidikan 

Mengenal pilihan karir sebagai wirausaha melalui pendidikan kewirausahaan 

Efikasi Diri (EF) EF1 

EF2 

EF3 

EF4 

EF5 

EF6 

EF7 

Keyakinan mengidentifikasi peluang bisnis  

Keyakinan mampu berpikir secara kreatif 

Keyakinan mengkomersilkan ide 

Keyakinan mengembangkan kewirausahaan 

Paham tentang hal-hal yang diperlukan untuk memulai bisnis 

Kesiapan diri untuk menjadi wirausaha 

Keyakinan untuk memulai bisnis 

Pola Pikir 

Entrepreneurial (PP) 

PP1 

 

PP2 

PP3 

PP4 

PP5 

Mencari informasi mengenai keuntungan dan tantangan terkait dengan 

kewirausahaan 

Alokasi waktu untuk kegiatan kewirausahaan 

Persiapan finansial untuk terlibat dalam kegiatan wirausaha 

Mempunyai ide-ide peluang bisnis untuk berwirausaha 

Menemukan manfaat jika terlibat dalam kegiatan kewirausahaan 

Intensi Berwirausaha 

(IB) 

IB1 

IB2 

IB3 

Kesiapan menjadi wirausaha 

Tujuan professional sebagai wirausaha 

Melakukan segala upaya untuk memulai bisnis sendiri 
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IB4 

IB5 

IB6 

Tekad mendirikan bisnis di masa depan 

Kesiapan berwirausaha dalam waktu dekat 

Keseriusan untuk mempersiapkan bisnis 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan menggunakan metode SEM maka akan dilakukan pengujian outer model untuk menguji 

validitas dan reliabilitas, kemudian dilanjutkan dengan inner model. Pengujian dianggap valid 

apabila loading factor mencapai nilai > 0.7 (Hair et al., 2019).  

 

Tabel 3. Hasil Uji Outer Loading 
Pendidikan  

Kewirausahaan 

Efikasi  

Diri 

Pola Pikir  

Entrepreneurship 

Intensi  

Berwirausaha 

PK1 0,729 EF1 0,778 PP1 0,778 IB1 0,875 

PK2 0,718 EF3 0,712 PP2 0,818 IB2 0,852 

PK4 0,744 EF4 0,829 PP3 0,830 IB3 0,794 

PK5 0,751 EF5 0,809 PP4 0,813 IB5 0,836 

PK7 0,744 EF6 0,790 PP5 0,704 IB6 0,879 

  EF7 0,842     

 

Pengujian reliabilitas dinyatakan memenuhi persyaratan jika nilai Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability memiliki besaran di atas 0.80 (Malhotra, 2020). Kemudian syarat pada 

nilai AVE pada setiap konstruk > 0.5 agar dapat dinyatakan lolos (Hair et al., 2019).  

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas  
 Cronbach’s Alpha Composite Reliability AVE 

PK 0,81 0,81 0,57 

EF 0,88 0,89 0,63 

PP 0,84 0,85 0,62 

IB 0,90 0,90 0,72 

 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dan composite reliability pada 

penelitian ini lebih besar dari 0.80 serta AVE penelitian ini memiliki nilai lebih besar dari 0.5 

dapat dinyatakan lolos uji realibilitas.  

 

Hasil dari analisis koefisien determinasi (R2) diketahui bahwa intensi berwirausaha memiliki 

nilai sebesar 0,736 yang artinya variabel efikasi diri dan pola pikir entrepreneurial mampu 

menjelaskan intensi berwirausaha sebanyak 73,6 persen. Sedangkan 26,5 persen sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.    

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dalam penelitian. Hipotesis dinyatakan memiliki pengaruh 

signifikan apabila memiliki nilai p-value < 0.05 dan nilai path coefficients dinyatakan positif jika 

berada pada rentang -1 hingga +1 (Hair et al., 2019).  

 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian  
Hipotesis Path 

Coefficient 

p-value Keterangan 

H1: PK → IB 0,096 0,229 Ditolak 

H2: PK → EF 0,640 0,000 Diterima 

H3: PK → PP 0,584 0,000 Diterima 

H4: EF → IB 0,180 0,089 Ditolak 
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H5: PP → IB 0,638 0,000 Diterima 

H6: PK→EF→IB 0,115 0,100 

 

Ditolak 

Tidak ada Efek Mediasi 

H7:PK→PP→IB  0,372 0,000 

 

Diterima 

Mediasi Penuh 

 

Berdasarkan pada tabel 5, diketahui hasil pengujian hipotesis pertama yaitu pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh positif (β:0,096) namun tidak signifikan terhadap intensi 

berwirausaha dikarenakan p-value lebih besar dari 0,05 (p-value 0,229) sehingga hipotesis H1 

ditolak yang artinya pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan intensi 

berwirausaha. Hasil ini berbeda dengan penelitian terdahulu (Handayati et al., 2020; Jiatong et 

al., 2021) yang menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap 

intensi berwirausaha. Perbedaan hasil penelitian menunjukkan masih kurang efektifnya 

penerapan dari kurikulum kewirausahaan di tingkat SMK dan perguruan tinggi yang dapat 

mendorong minat dari Generasi Z untuk berwirausaha. Hal ini dimungkinkan karena proses 

pembelajaran kewirausahaan di kelas cenderung hanya menekankan teori bukan praktik yang 

dapat memberikan pengalaman berwirausaha.  

 

Selanjutnya pada hipotesis kedua, pendidikan kewirausahaan memiliki nilai positif (β:0,640) dan 

berpengaruh signifikan (p-value 0,000) sehingga hipotesis kedua diterima. Hasil dari penelitian 

ini sejalan dengan penelitian (Puni et al., 2018; Saptono et al., 2021; Wardana et al., 2020) yang 

menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan efikasi diri seseorang atas 

kemampuannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan yang 

diterima oleh siswa dapat meningkatkan pengetahuan untuk berwirausaha yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan kepercayaan diri seseorang. Generasi Z yang telah mendapatkan 

pemahaman dasar tentang kewirausahaan dan keterampilan akan terus berkembang kepercayaan 

dirinya untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan. 

 

Hasil hipotesis ketiga juga dapat diterima karena memiliki dengan nilai koefisien pendidikan 

kewirausahaan β:0,584 dan p-value 0,000. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan adanya pengaruh signifikan dari pendidikan kewirausahaan terhadap pola pikir 

entrepreneurial ( Jiatong et al., 2021; Mukhtar et al., 2021). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan kurikulum kewirausahaan yang diberikan oleh SMK dan Perguruan Tinggi 

telah membentuk pola pikir siswa yang kreatif. Penerapan pendidikan kewirausahaan yang 

diterima oleh siswa dapat mengilhami pola pikir entrepreneurial yang positif para Generasi Z 

untuk menyikapi peluang dan tantangan dalam berwirausaha.  

 

Selanjutnya hasil hipotesis keempat ditolak yang artinya efikasi diri tidak berpengaruh signifikan 

terhadap intensi berwirausaha (p-value 0,089 < 0,05). Hasil hipotesis penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang menyatakan efikasi diri tidak memiliki 

pengaruh terhadap intensi berwirausaha (Asmuruf & Soelaiman, 2022). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa para siswa masih belum memiliki kepercayaan diri yang kuat untuk 

menanggung risiko dengan memulai berwirausaha.  

 

Lebih lanjut hipotesis kelima membuktikan bahwa pola pikir entrepreneurial berpengaruh positif 

(β:0,638) dan signifikan (p-value 0,000). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Handayati et al., (2020), Mukhtar et al., (2021), Jiatong et al., (2021). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pola pikir entrepreneurial dapat menjadi landasan bagi  

Generasi Z untuk terbiasa dengan aspek-aspek yang berkaitan dengan dunia bisnis seperti 
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optimisme, toleransi terhadap ketidakjelasan maupun risiko yang akan dihadapi saat 

menjalankan bisnis.  

 

Ketika hipotesis kesatu dan hipotesis keempat ditolak, maka hasil dari hipotesis keenam juga 

ditolak yang artinya tidak adanya efek mediasi yang diberikan oleh variabel efikasi diri untuk 

mengukur pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha sehingga 

bertentangan dengan penelitian Jiatong et al. (2021). Efikasi diri berwirausaha pada Generasi Z 

masih belum mendorong intensi berwirausaha meskipun mereka telah menerima pendidikan 

kewirausahaan. Kurangnya kepercayaan diri Generasi Z mengakibatkan kurangnya kesiapan 

Generasi Z dalam menghadapi tantangan yang akan timbul saat terlibat dalam aktivitas bisnis.  

Hasil hipotesis ketujuh membuktikan bahwa pola pikir entrepreneurial mampu menjadi variabel 

mediator antara pendidikan kewirausahaan dan intensi berwirausaha. Pola pikir entrepreneurial 

memiliki peran sebagai mediator penuh yang artinya pendidikan kewirausahaan hanya dapat 

berpengaruh terhadap intensi berwirausaha jika dimediasi oleh pola pikir entrepreneurial 

(Handayati et al., 2020). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan pola pikir 

entrepreneurial yang dikembangkan melalui pendidikan kewirausahaan telah membuat Generasi 

Z tertarik untuk mengetahui cara dan proses dalam mengelola bisnis.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan dari pendidikan 

kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha pada Generasi Z. Hal ini dapat terjadi karena 

penyediaan fasilitas dan dukungan yang memberikan pengalaman langsung pembelajaran 

kewirausahaan di SMK dan perguruan tinggi. Namun, hasil pengujian hipotesis membuktikan 

bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap efikasi diri dan pola pikir 

entrepreneurial yang dapat memperkuat kepercayaan diri serta keputusan untuk berwirausaha. 

Hasil dari penelitian menemukan belum adanya pengaruh yang signifikan antara efikasi diri 

dengan intensi berwirausaha. Hal ini menandakan kurangnya kepercayaan diri Generasi Z dalam 

aktivitas kewirausahaan. Namun demikian, pola pikir entrepreneurial mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap intensi berwirausaha yang artinya sebenarnya siswa telah memiliki pola pikir 

entrepreneurship dalam dirinya.  

 

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa sebagai variabel mediasi, hanya pola pikir 

entrepreneurial yang mampu memediasi penuh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha. Sedangkan variabel efikasi diri belum mampu menjadi variabel mediasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat lebih efektif dalam memengaruhi intensi 

berwirausaha Generasi Z ketika didukung oleh pola pikir entrepreneurial yang kuat. 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan seperti variabel yang dipergunakan untuk meneliti 

intensi berwirausaha pada Generasi Z di Jakarta hanya sebatas pada pendidikan kewirausahaan, 

efikasi diri dan pola pikir entrepreneurial dari banyaknya variabel yang dapat mengukur intensi 

berwirausaha. Selain itu keterbatasan jumlah sampel dalam penelitian ini yang hanya berjumlah 

139 sampel di Jakarta mungkin belum dapat mempresentasikan populasi keseluruhan.  

 

Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel lain seperti motivasi, sikap, 

ciri kepribadian sebagai variabel independen maupun mediator sehingga model penelitian dapat 

menjadi lebih baik dan bermanfaat. Selain itu, perluasan cakupan populasi dan penambahan 

sampel tentunya dapat membuat hasil penelitian menjadi lebih akurat. 
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Peneliti merekomendasikan bagi pembuat kebijakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan 

Perguruan Tinggi agar implementasi pembelajaran kewirausahaan tidak hanya berfokus pada 

teori, tetapi juga dilengkapi dengan praktik, sehingga generasi Z termotivasi dan memiliki 

pengalaman mengubah ide bisnis menjadi kenyataan. Pengadopasian kurikulum yang dapat 

merangsang ide-ide kreatif perlu dilakukan agar jiwa kewirausahaan yang dimiliki oleh para 

peserta didik semakin meningkat.  
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